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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendesaian pembelajaran berdiferensiasi pada materi lingkaran kelas VIII di
SMP Negeri 5 Kupang. Metode penelitian yang digunakan adalah design research yang terdiri dari 3 tahapan
yaitu preparing and design phase, teaching experiment phase, retrospective analysis phase. Teknik dan
instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan observasi. Teknik analisis yang
digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan wawancara,
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang melibatkan perhitungan persentase hasil tes asesmen
diagnostik, tes asesmen formatif, dan observasi siswa. Subjek penelitian terdiri dari sembilan orang siswa pada
siklus pilot experiment dan 26 orang siswa pada siklus feaching experiment. Penelitian ini bertempat di SMP
Negeri 5 Kupang dan fokus penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Penelitian ini menghasilkan suatu desain
pembelajaran berdiferensiasi konten pada materi lingkaran terkhususnya sudut pusat dan sudut keliling. Pada
pembelajaran berdiferensiasi terdapat dua kegiatan yaitu (1) siswa diminta untuk menjelaskan definisi dari
sudut pusat dan sudut keliling dan (2) siswa diminta untuk menentukan besar sudut pusat dan sudut keliling.
Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Sudut Pusat dan Sudut Keliling

Abstract
This research aims to design differentiated learning in class VIII for circle material at SMP Negeri 5 Kupang.
The research method used is design research which consists of 3 stages, namely preparing and design phase,
teaching experiment phase, retrospective analysis phase. The data collection techniques and instruments used
were tests, interviews and observations. The analysis technique used is quantitative and qualitative.
Qualitative data was obtained from observations and interviews, while quantitative data was obtained from
test results which involved calculating the percentage of diagnostic assessment tests, the percentage of
formative assessment tests, and the percentage of student observations. The subject of this research were nine
students in the pilot experiment cycle and 26 students in the teaching cycle experiment. This research took
place at SMP Negeri 5 Kupang and the focus of this research was class VIII. This research produces a content-
differentiated learning design on circle material, especially central angles and circumferential angles. In
differentiated learning there are two activities, namely (1) the activity of students being asked to explain the
definitions of the central angle and the circumferential angle and (2) the activity of students being asked to
determine the size of the central angle and the circumferential angle.
Keywords: Differentiated Learning, Central Angle and Peripheral Angle

PENDAHULUAN

Pada tahun 2022, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim
meluncurkan “Kurikulum Merdeka” sebagai salah satu upaya untuk mengakselerasi peningkatan
kualitas pendidikan nasional. Kurikulum merdeka dirancang dengan gagasan utama untuk
memberikan fleksibilitas kepada sekolah, guru, dan siswa dalam mengembangkan potensinya
melalui kreatifitas, kemandirian belajar, dan inovasi. Untuk mencapai hal tersebut, guru didorong
dan diharapkan untuk dapat menjadi kreator dan motor utama melalui perannya sebagai guru
penggerak. Dalam hal ini, guru berperan penting untuk dapat merancang dan mengimplementasikan

pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan sekaligus efektif bagi siswa melalui pemanfaatan
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dan integrasi teknologi terkini (Nubatonis, 2022).

Dengan adanya kurikulum merdeka belajar, proses pembelajaran berorientasi pada
pengembangan potensi siswa secara individual, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Salah satu pendekatan yang penting dalam kurikulum
merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi. Tomlinson menyebutkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses belajar individu setiap siswa (Pitaloka &
Arsanti, 2022). Lebih lanjut, Mardhiyati menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat
dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan utama yaitu melalui diferensiasi konten,
diferensiasi proses, dan diferensiasi produk (Halimah, Hardiyanto, & Rusdinal, 2023). Dalam hal
ini, diferensiasi konten berkaitan dengan upaya menyajikan pembelajaran dengan menyesuaikan
bahan ajar sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik siswa. Sementara diferensiasi
proses berarti pembelajaran dilakukan dan disajikan dengan mempertimbangkan dan menyesuaikan
cara, gaya, dan bahkan preferensi balajar siswa. Adapun diferensiasi produk dapat dipahami sebagai
penyajian pembelajaran dengan memberikan penugasan yang berorientasi pada produk dan hasil
belajar yang berbeda-beda bagi siswa sesuai dengan minat, kemampuan, ataupun kebutuhan
belajarnya.

Pada penelitian ini peneliti ingin meningkatkan proses pembelajaran matematika yaitu dengan
merancang suatu desain pembelajaran matematika guna membantu kebutuhan dan kemampuan
belajar siswa yang berbeda dalam memahami setiap materi matematika yang disajikan khususnya
materi lingkaran. Desain pembelajaran yang ingin dirancang peneliti berangkat dari gagasan untuk
mendesain pembelajaran berdiferensiasi dengan mempertimbangkan variasi kemampuan siswa
khususnya pada diferensiasi konten yang terkait materi lingkaran. Hal ini dapat dibedakan beberapa
cara. Pertama, siswa memiliki pemahaman atau pengetahuan yang berbeda terhadap suatu mata
pelajaran atau topik tertentu. Beberapa siswa memiliki kemampuan kognitif yang berbeda, sehingga
pada pembelajaran berdiferensiasi guru akan menyesuaikan bagaimana konten yang akan diajarkan
peneliti kepada siswa. Kedua, siswa memiliki pemahaman konsep matematis yang berbeda, sehingga
pada pembelajaran berdiferensiasi guru akan menyesuaikan apa yang akan diajarkan berdasarkan
kesiapan siswa. Penguasaan pengetahuan matematika juga dipandang penting bagi siswa baik untuk
peningkatan kemampuan matematika di kelas maupun pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi sehingga mampu menghadapi berbagai masalah kehidupan (Udil et al., 2017). Oleh karenanya,
penyajian pembelajaran matematika menjadi sangat penting untuk diperhatikan sehingga dapat
memfasilitasi siswa belajar secara optimal (Lello et al., 2023). Melihat masalah yang ada maka perlu
dilakukan pembelajaran yang lebih menarik untuk meningkatkan keterikatan siswa dalam belajar
matematika dengan model yang sesuai dan media yang mendukung (Bees et al., 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah menemukan bahwa implementasi pembelajaran

berdiferensiasi dalam konteks pembelajaran matematika dapat mengoptimalkan proses dan hasil
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belajar matematika siswa. Gusteti & Neviyarni (2022) mengintegrasikan pembelajaran
berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning (PBL). Dalam penelitian tersebut ditemukan
hasil bahwa integrasi pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL menawarkan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Namun demikian,
penelitian yang dilakukan di atas masih cenderung fokus memperhitungkan implikasi dari
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa. Sementara aspek desain pembelajaran
yang juga menjadi bagian krusial dalam menawarkan pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa
belum begitu dieksplorasi. Dalam hal ini, penelitian yang berupaya merancang desain pembelajaran
berdiferensi perlu ditindaklanjuti. Penelitian yang dimaksud tidak hanya menerapkan sintaks
pembelajaran berdiferensiasi, tetapi juga merancang desain pembelajaran yang mempertimbangkan
karakteristik materi, kebutuhan belajar siswa, serta kemampuan matematis siswa.

Berdasarkan paparan di atas, penting dilakukan penelitian desain pembelajaran berdiferensiasi
pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeri 5 Kupang. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan desain pembelajaran berdiferensiasi pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeri
5 Kupang. Desain pembelajaran berdiferensiasi tersebut dirancang dengan mempertimbangkan dan
menyesuaikan kemampuan siswa terkhusunya pada diferensiasi konten yang terkait materi

lingkaran.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode design research, yang
mana metode ini berpusat pada pengembangan tahap instruksional pembelajaran dan teori
pembelajaran pada siswa sehingga bisa meningkatkan kualitas pembelajaran (Prahmana, 2017).
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu preparation and design phase, teaching
experiment phase yang terdiri dari uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar, and
retrospective analysis phase (Bakker, 2004). Pada preparation and design phase, peneliti
mengembangkan urutan aktivitas pembelajaran dan mendesain perangkat pembelajaran serta
instrumen penelitian yang didasari studi pendahuluan. Hal ini termasuk pengujian validitas ahli atas
desain pembelajaran yang dirancang yang mencakup urutan aktivitas pembelajaran, perangkat
pembelajaran, dan instrumen penelitian diimplementasikan. Kemudian pada teaching experiment
phase, peneliti melakukan eksperimen pembelajaran dengan mengimplementasikan desain
pembelajaran yang telah dikembangkan dan divalidasi sebelumnya. Sementara pada tahap
retrospective analysis, peneliti melakukan analisis retrospektif atas hasil implementasi desain
pembelajaran dan membandingkannya dengan rancangan awal desain pembelajaran. Hal ini juga
dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kupang dengan subjek penelitian terdiri dari 9 siswa

pada uji coba pilot experiment dan 26 siswa kelas VIII pada teaching experiment. Penelitian
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dilakukan pada 19 Maret sampai 4 April 2024. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
tes, observasi, dan wawancara. Adapun Instrumen penelitian yang digunakan yaitu asesmen
diagnostik kognitif dan asesmen formatif kognitif, lembar observasi, lembar validasi, dan pedoman
wawancara. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Dalam hal ini, data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sedangkan data

kuantitatif diperoleh dari lembar validasi, hasil asesmen diagnostik, dan asesmen formatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa desain pembelajaran berdiferensiasi pada
materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeri 5 Kupang yang dilaksanakan dengan metode design
research yang terdiri dari tiga tahapan yaitu preparation and design phase, teaching experiment

phase, and retrospective analysis phase.

Tahap 1. Preparation and Design Phase

Pada tahap ini, peneliti mulai mengembangkan bahan penelitian dan instrumen yang terdiri
dari asesmen diagnostik, modul ajar, dan asesmen formatif. Materi yang digunakan pada asesmen
diagnostik adalah materi dasar matematika (operasi hitung campuran penjumlahan, pengurangan,
pembagian, pecahan, dan unsur-unsur lingkaran). Dalam mengembangkan modul ajar, peneliti
mengidentifikasi dan menganalisis sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, yaitu dengan menentukan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran materi lingkaran yaitu siswa dapat:
(1) menjelaskan arti sudut pusat dan sudut keliling; dan (2) menentukan ukuran sudut pusat dan sudut
keliling.

Setelah itu, modul ajar disusun secara sistematis dan terstruktur serta mengembangkan LKPD
yang berdiferensiasi. Terdapat dua kegiatan dalam setiap LKPD yang disusun berdasarkan pada
tujuan pembelajaran. Setiap kegiatan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Pada kegiatan 1
LKPD 1, siswa di minta untuk mengamati kedua gambar lingkaran untuk menemukan definisi dari
sudut pusat dan sudut keliling dengan memberi tanda centang pada tabel yang telah disediakan.
Untuk kegiatan 2 LKPD 1, siswa diminta untuk menentukan besar sudut pusat dan sudut keliling
dengan praktik yaitu mengikuti beberapa langkah. Pada kegiatan 2, setiap LKPD langkah-
langkahnya sama, namun yang berbeda adalah besar sudut pusat dan sudut kelilingnya dan LKPD 1
kegiatan 2 mengerjakan soal dengan bantuan tambahan.

Pada kegiatan 1 LKPD 2, siswa diminta untuk mengikuti langkah kerja untuk menemukan
definisi dari sudut pusat dan sudut keliling dengan sedikit bantuan tambahan. Pada kegiatan 2 LKPD
2, siswa mengerjakan soal dengan menentukan nilai x pada besar sudut yang telah diketahui. Untuk
kegiatan 1 LKPD 3, siswa diminta menentukan definisi dari sudut pusat dan sudut keliling dengan
memperhatikan gambar sudut pusat dan sudut keliling pada lingkaran yang sudah diberi tanda warna

yang berbeda. Pada kegiatan 2 LKPD 3, siswa diminta untuk mengerjakan soal dan menggambar
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sudut pusat dan sudut keliling dengan informasi yang sudah diberikan dalam soal.

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Objek yang Skor Penilaian validator

dinilai maks. 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori
Modul Ajar 56 94,64% Valid 74,78% Cukup 74,78% Cukup
dan LKPD valid valid
Asesmen 36 100% Valid 75% Cukup 75% Cukup
Diagnostik valid valid
Kognitif
Asesmen 36 100% Valid 75% Cukup 80,55% Valid
Formatif valid
Kognitif
Kriteria Layak digunakan Layak digunakan Layak digunakan

Selanjutnya, peneliti mengembangkan asesmen formatif dengan materi yang digunakan
adalah menentukan besar sudut pusat dan sudut keliling. Instrumen ini digunakan untuk
mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran di akhir teaching experiment. Sebelum perangkat
pembelajaran diujicobakan dan digunakan dalam teaching experiment, peneliti melakukan validasi
dengan tiga validator.

Hasil validasi tersebut dapat disajikan pada tabel 1. Berdasarkan hasil validasi ahli yang
disajikan pada tabel 1, dapat dilihat bahwa semua perangkat pembelajaran yang dirancang secara
umum dinilai layak untuk digunakan. Di samping hasil secara kuantitatif tersebut, beberapa saran
perbaikan juga diberikan oleh validator untuk perbaikan perangkat pembelajaran seperti perbaikan
kesalahan teknis pengetikan (fypo) dan tanda baca, penyesuaian posisi konsep di awal bukan sebagai
simpulan dari penyelesaian soal, dan penyesuaian tingkat kesulitan soal terutama bagi siswa dengan
level kognitif rendah. Saran perbaikan dari validator tersebut ditindaklanjuti peneliti dengan
melakukan perbaikan pada perangkat pembelajaran yang dikomentari. Adapun desain LKPD dalam
pembelajaran berdiferensiasi yang dirancang peneliti setelah dilakukan validasi dan revisi
berdasarkan saran validator disajikan sebagai berikut.

Tahap 2. Teaching Experiment Phase

Pembelajaran dilaksanakan dalam dua fase yaitu fase 1 pada kelompok kecil dan fase 2 pada
keompok besar. Pada kelompok kecil pembelajaran diberikan kepada sembilan orang siswa dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Kesembilan siswa tersebut berasal dari kelas yang sama dengan
kelompok besar. LKPD yang telah didesain pada preparation and design phase diimplementasikan
pada kelompok kecil untuk melihat implikasinya terhadap proses dan hasil belajar. Berdasarkan uji
coba pada kelompok kecil, selanjutnya direvisi untuk kemudian diterapkan pada kelompok besar.

Berdasarkan hasil kegiatan pada kelompok kecil, terlihat bahwa secara umum siswa pada
akhirnya mampu memahami konsep dari sudut pusat dan sudut keliling; serta mampu menentukan
besar sudut pusat dan sudut keliling. Hal tersebut terlihat dari jawaban siswa atas soal latihan akhir

LKPD, dimana siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti ketika menyelesaikan soal yang
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diberikan. Meskipun demikian, hasil uji coba juga menunjukkan perlu adanya manajemen waktu
yang baik dikarenakan banyaknya aktivitas yang berlangsung selama pembelajaran.

Selanjutnya berdasarkan hasil kegiatan pada kelompok kecil dilakukan perbaikan terhadap
LKPD yang selanjutnya diujicobakan pada kelompok besar. Adapun deskripsi atas aktivitas siswa
dalam menyelesaikan LKPD pada uji coba kelompok besar untuk setiap kategori tingkat kemampuan

kognitif dijelaskan sebagai berikut.

Kemampuan Kognitif Rendah

Pada kegiatan 1, siswa diminta mengisi tabel untuk menemukan konsep dari sudut pusat dan
sudut keliling. setelah membaca dan mengamati masalah yang telah disediakan, dengan bantuan
siswa diminta untuk mencoba dan menyelesaikan permasalahan terkait sudut pusat dan sudut

keliling, berikut jawaban yang telah diselesaikan siswa yang disajikan pada gambar 1.

. * Jika Gambar (a) menunjukkan sudut pusat dan Gambar (b) menunjukkan sudut keliling, mal
Dari gambar di atas, dikelahui bahwa 280C adalsh sudut pusat lingkaran dan 4BAC merupakan !
sudut keliling lingkaran. Perhatikan kedua gambar di bawsh ini untuk menemukan pengertian

dari sudut pusat dan sudut keliling!

Apa itu sudut pusat!

([ 1 8
( o a o
Sudul Pusat adalah sudut yang terbentuk itk sudud barod

Y JiHl Pusat lingkaron dan kok! sudut Morupaken

Jori - Jor? lingkoran -

Amatilah kedun gambar di bawah ini!

SRS

I
I
I
1
I
I
?iliblah pernyataan dan beri atnda (¥ )pada kotak ini ying sesuai dengan gambar di atas! Jika I Apa itu sudut keliling =
I \ 22 r«-.//
|
1
I
I
I
1

S
Gambar (a) Sudut Pusat Gambar (b) Sudut Keliling
semyataan tidak sesuai maka beri tanda (X).
Gumbar a Gambar b d (] ] it
e g o da - |
Ti6k sudut berada di GTK pusat “Titk sudut berada di Gk pusat Sudut keliling adalah sudut yang terbentuk T.i#:k .f“ssu“ i b:;mdo ;
lingkaran X | tingkaran i bk pusal lingkoron dor Tihik Suda
o z . ing karon
Titik sudut berada di lengkung v | Titik sudut berada di lengkung di lon@kung L

lingkaran i .
ingknran Sudvh WoNem 040 Sudut Yony doroumue sk Sudut Dured & ik

ankl sudut merupakan jari-jari X Kaki sudut merupakan jari-jari s \inguaron dan WOK: Gudvd (MNurupakan 4ou busus lingkorong
lingkaran ! Jingkaran

2 Kaki sudut merupakan tali busur Kaki sudut merupakan tali busur
lingkaran ¥ | tngkarn

Gambar 1. Cuplikan jawaban kegiatan 1 pada LKPD bagi siswa kognitif rendah

Siswa mengalami kesulitan dalam menemukan konsep dari gambar yang telah diberikan.
Hal ini sesuai dengan dugaan peneliti bahwa siswa tidak membaca secara menyeluruh aktivitas 1,
tetapi berfokus pada tabel sehinggaa siswa kurang mengerti apa yang harus dilakukan. Setelah
memberikan arahan, siswa mampu menjelaskan definisi sudut pusat dan sudut keliling dengan baik
dan benar. Siswa terlibat aktif dalam diskusi untuk saling melengkapi dan belajar satu dengan
lainnya. Ketika siswa mengerjakan LKPD, siswa mengaitkan jawaban pada tabel dengan bahan ajar,
terutam yang terkait dengan unsur-unsur lingkaran untuk menemukan definisi dari sudut pusat dan
sudut keliling.

Selanjutnya, pada kegiatan 2 siswa diminta untuk menentukan besar sudut pusat dan sudut
keliling. Siswa diminta untuk menggambar sudut pusat dengan besar sudut yang ditentukan dengan

menggunakan busur dan mengukur besar sudut keliling menggunakan busur.
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1. Berapakah ukuran sudut keliling i i
p 2 jika sudut pusatnya diketahui?
2. Bagaimanakah hubungan sudut pusat dan sudut ke)l'iling'.' i

Untuk mengetahui hubungan tersebut maka ikutilah langkah-langkah berikut:

1

1

1

a. Buatlah titik Pusat P, kemudian gambarlah lingkaran P dengan jari-jari !
dengan menggunakan busur pada kertas HVS yl:kng telah discgl:nad:nn.ﬂn e I

b. Pada kertas yang sama, buatlah titik pusat Q, kemudian gambarlah lingkaran |
Q yang sama seperti lingkaran P (dengan jari-jari 5 cm) dengan ‘
menggunakan busur. Lingkaran P dan lingkaran Q tidak memotong atau |
menyinggung. .

c. Gambarlah sebuah titik di sembarangan tempat pada busur lingkaran P dan '
lingkaran Q dan diberi nama titik A, |

d. Hubungkan titik pust P dengan A (yang berada di lingkaran P) dan titk
pusat Q dengan A (yang berada di lingkaran Q) sehingga membentuk ruas '
garis PA dan QA merupakan jari-jari,

¢. Buatlah sudut pusat 60° pada lingkaran P yang melalui titik pusat lingkaran
dengan menggunakan busur. Berilah nama titik B pada ujung kaki sudut jari-
Jjari yang telah dibuat.

f. Lakukan hal yang serupa (dari langkah c-¢) pada lingkaran Q dengan sudut
pusat 90° dengan menggunakan busur.

g. Pada lingkaran P, gambarlah scbuah titik di sembarangan tempat pada busur
besar AB dan diberi nama titik C. A
h. Pada lingkaran Q, gambarlah sebuah titik sembarangan tempat pada busur %0
besar AB dan diberi nama titik C.
i. Buatlah sudut keliling yang masing-masing kaki sudutnya melalui titik A dan 4

B. Lalu hubungkan titik A dengan C dan B dengan C, sehingga membentuk

tali busur yang berpotongan di C. gy
i. Ukurlah besar sudut keliling lingkaran P melalui titik C dengan menggunakan

busur .
t. Lakukan hal yang serupa pada lingkaran Q (dari langkah g-i) untuk mencari

besar sudut keliling. .
. Bandingkan besar sudut keliling dengan sudut pusat yang telah kalian buat.

(@) (b)
Gambar 2. (a) Pertanyaan; dan (b) jawaban kegiatan 2 pada LKPD bagi siswa kognitif rendah
Hasil kerja siswa pada kegiatan 2 menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam mengukur dan

menghitung besar sudut pusat dan sudut keliling menggunakan busur. Alasan siswa mengalami
kesulitan yaitu lupa cara menggunakan busur. Dengan bantuan guru, siswa mampu menentukan
besar sudut pusat dan sudut keliling dengan menggunakan busur.

Penyelesaian:

Diiketahi

s Sudutkeliling = 25§77 = 20°
Ditanya: Sudut Pusat = 2 {617

Jawah :
a) Tentukan rumus dari soal yang belum diketahud nilainya

Sudot Pusat = 2 X g@ng
b) selanjutmya, kita substitusi nilai yang sudah diketahui. Setclah disubstitusi, dilanjutkan
dengan mengoperasikan,
2507 =2 =0
50T =480
Tadi, besar sudut ZSOT adaleh4a"
Gambar 3. Jawaban latihan soal siswa dengan kemampuan kognitif rendah
Kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan soal latihan yang tersedia pada LKPD. Siswa
diminta untuk melengkapi titik-titik dan mengoperasikannya pada soal yang diberikan. Berikut
jawaban siswa dengan soal yang disajikan pada gambar 6. Hasil kerja siswa menunjukkan bahwa
siswa mampu menyelesaikan pertanyaan terkait besar sudut pusat dengan baik dan benar. Dalam hal
ini, siswa mampu menghitung dengan tepat besar sudut yang diminta. Hal ini sejalan dengan dugaan

peneliti bahwa siswa mampu memahami dan menentukan besar sudut pusat dan sudut keliling

lingkaran setelah mendapatkan fasilitasi dan pendampingan yang optimal selama pembelajaran.
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Selain itu, siswa juga menyatakan tertarik dengan proses pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan
tingkat kemampuannya.
Kemampuan Kognitif Sedang

Pada kegiatan 1 LKPD bagi siswa dengan tingkat kognitif sedang, siswa diminta
menggambar sudut pusat dan sudut keliling berdasarkan langkah-langkah untuk menemukan konsep
dari sudut pusat dan sudut keliling. Setelah membaca dengan teliti dan menggambar, dengan bantuan
siswa diminta untuk mencoba dan menyelesaikan permasalahan terkait sudut pusat dan sudut

keliling, hasil kerja siswa ditunjukkan pada gambar 4.

.S -
N

é Jadi, Sudut Pusat adalah sudut yang dibentuk , Jam fudit Yary i Anyo
Q;Q Menuplan Ak PRy hnglaon LAV, £ QOA

ika kalian menggambarkan dengan benar maka kalian akan melihat sudut ABC atau sudut l
CBA. Sudut yang demikian itu disebut sudut keliling lingkaran.

I
Jadi, Sudut keliling adalah sudut yang terbentuk Yoy Sudut \ng Yt Sudur
Ao 3N pade iing, wgknrap. !

Gambar 4. Jawaban siswa untuk kegiatan 1 pada LKPD siswa dengan kognitif sedang

Dari hasil kerja siswa dapat dilihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menggambar
sudut pusat dan sudut keliling karena kesulitan dalam memahami setiap langkah-langkah pada
LKPD. Dengan bantuan guru, siswa kemudian diarahkan dan mampu menggambar sudut pusat dan
sudut keliling yang menghadap pada busur yang sama. Untuk menemukan definisi sudut pusat dan
sudut keliling, siswa mampu mengaitkan unsur-unsur lingkaran pada definisi sudut pusat dan sudut
keliling.

Pada kegiatan 2 siswa diminta untuk menentukan besar sudut pusat dan sudut keliling. Siswa
diminta untuk menggambar sudut pusat dengan besar sudut yang ditentukan dengan menggunakan
busur dan mengukur besar sudut keliling menggunakan busur. Berikut jawaban siswa di kegiatan 2

yang disajikan pada gambar 5.
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5 LEMBAR JAWABAN KEGIATAN 2

Gambar 5. Jawaban siswa untuk kegiatan 2 pada LKPD siswa dengan kognitif sedang
Dari hasil kerja siswa dapat dilihat bahwa siswa mampu menentukan besar sudut pusat dan
sudut keliling dengan menggunakan busur. Kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan soal

latthan yang tersedia pada LKPD. Siswa diminta untuk melengkapi titik-titik dan

mengoperasikannya pada soal yang diberikan. Berikut jawaban siswa dengan soal yang disajikan
pada gambar 6. Jawaban siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan
pertanyaan terkait besar sudut pusat dengan baik dan benar. Selain itu, siswa juga menyatakan

tertarik dengan pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuannya.

; Penyelesaian:

| Diketahui:

«  Sudut pusal = £X0Y = 2010
*  Sudut keliling = 4‘&,: a°

Ditanya: nilai x
Jawab:
Petunjuk: gunakan rumus sudut pusat, sebub nilai x yang akan dicari bernda di sudut

pusat.

sudut pusat = 2 x dut weiing
=2 X £

W40 = 2 x 30.°

2x = (2x%0°)+10°

2x =°

x =6

Jadi, nilai x adalah§.°

Gambar 6. Jawaban latihan soal siswa dengan kemampuan kognitif sedang

Kemampuan Tinggi Kognitif
Pada kegiatan 1 LKPD bagi siswa dengan tingkat kognitif tinggi, siswa diminta menjelaskan

sudut pusat dan sudut keliling berdasarkan unsur-unsur lingkaran yang diketahui. Hasil kerja siswa
pada kegiatan 1 ditunjukkan pada gambar 10. Hasil kerja siswa menunjukkan bahwa siswa tidak

mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKPD kegiatan 1 sehingga siswa mampu menjelaskan
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definisi sudut pusat dan sudut keliling dengan baik dan benar.

'
+ Perhatikan gambar di bawah ini!

I

. A

I

I

I

" 8
ot c

I

I

I

Dari gambar di atas 2COB atau £B0C adalah sudut pusat lingkaran dan £CAB atau LBAC
adalah sudut keliling lingkaran. Apa yang dimaksud dengan sudut pusat lingkaran dan sudut

keliling lingkaran?

I
; |. Sudut pusat lingkaran adalah sudut yang Pemme=titrefuso=tndlucon

by Sudoknda Moty Pakan Litiu Pusub Ledkacon

2. Sudut keliling lingkaran adalah sudut yang kvt Suduindie Yercio Pada

fine)

Kertnn 10

Gambar 7. Jawaban siswa untuk kegiatan 1 pada LKPD siswa dengan kognitif tinggi
Pada kegiatan 2 siswa diminta untuk menentukan besar sudut pusat dan sudut keliling. Siswa
diminta untuk menggambar sudut pusat dengan besar sudut yang ditentukan dengan menggunakan

busur dan mengukur besar sudut keliling menggunakan busur. Berikut jawaban siswa di kegiatan 2

yang disajikan pada gambar 8.

Gambar 8. Jawaban siswa untuk kegiatan 2 pada LKPD siswa dengan kognitif tinggi

Hasil kerja siswa pada kegiatan 2 menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam mengukur
dan menghitung besar sudut pusat dan sudut keliling menggunakan busur karena lupa cara
menggunakan busur. Dari kesulitan tersebut, guru memberikan bantuan sehingga pada akhirnya
siswa mampu menentukan besar sudut pusat dan sudut keliling dengan menggunakan busur.
Selanjutnya peserta diminta untuk menyelesaikan soal latihan yang tersedia pada LKPD. Siswa
diminta untuk menggambar sudut pusat dan sudut keliling di kotak yang telah disedikan dan
mengoperasikan jawabannya. Berikut jawaban siswa dengan soal yang disajikan pada gambar 12.

Siswa mampu menyelesaikan pertanyaan terkait besar sudut pusat dengan baik dan benar. Selain itu,
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siswa juga menyatakan tertarik dengan pembelajaran berdiferensiasi pada kemampuan tinggi.

o3

S
Vdyl Puch 222 keiitng
T2468 2137

Gambar 9. Jawaban latihan soal siswa dengan kemampuan kognitif tinggi
Tahap 3. Retrospective Analysis Phase.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukan maka dilakukan analisis retrospektif yang
bertujuan untuk melihat keefektifan dari proses pembelajaran berdiferensiasi yang telah dilakukan.
Dari hasil analisis siswa sudah mampu menyelesaikan alur pembelajaran yang disusun. Demikian
pula guru mampu mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan baik mulai dari
pendahuluan hingga penutup, dan termasuk juga pemberian stimulasi berdasarkan kemampuan
siswa. Siswa juga merasa senang dan tertarik jika dikelompokkan sesuai dengan kemampuan
kognitif, pembelajaran lebih berkesan, dan mudah dipahami. Siswa mampu mengontruksi
pengetahuannya dengan baik mengenai sudut pusat dan sudut keliling. Alur pembelajaran di dalam
kelas sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang disusun. Keefektifan pembelajaran
berdiferensiasi diperoleh dari hasil asesmen formatif siswa dengan persentase 76,19% dan
diketagorikan efektif. Hasil observasi oleh observer 1 menunjukkan persentase aktivitas siswa adalah
78,57% dan berada pada ketegori baik. Sementara observer 2 menilai persentase aktivitas siswa
mencapai 85,71% dan berada pada kategori sangat baik.

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga menunjukkan beberapa kesulitan yang dialami siswa
selama proses pembelajaran berdiferensiasi diimplementasikan terutama bagi siswa dengan Tingkat
kognitif rendah dan sedang. Misalnya pada kegiatan 1 LKPD 1, siswa sulit menemukan konsep
karena tidak membaca secara keseluruhan kegiatan 1 dan berfokus tabel. Pada kegiatan 2 LKPD 1,
siswa tidak mampu menggunakan alat bantu busur, sehingga perlu bantuan peneliti untuk membantu
dengan menjelaskan cara menggunakan alat bantu busur. Dalam hal ini, pembelajaran berdiferensiasi

mampu membantu hasil belajar sesuai kebutuhan siswa dengan mengetahui kurangnya pemahaman.

KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan suatu desain pembelajaran berdiferensiasi konten yang berfokus

pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan kemampuan kognitif. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa desai pembelajaran berdiferensiasi yang dihasilkan terutama LKPD yang
disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa telah teruji validitasnya secara teoritis berdasarkan
validasi oleh tiga validator ahli. Kemudian hasil implementasi desain pembelajaran berdiferensiasi
baik pada siklus1 (uji coba kelas kecil) maupun siklus 2 (uji coba kelas besar) menunjukkan bahwa
siswa secara umum mampu mengikuti alur pembelajaran dan aktivitas yang dirancang dengan baik.
Selain itu, capaian hasil belajar siswa juga menunjukkan tingkat efektifitas dalam kategori baik
dengan persentase capaian sebesar 76,19%. Keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan aktivitas
siswa juga termasuk dalam kategori baik. Meskipun demikian, dalam proses pembelajaran
ditemukan beberapa kesulitan yang dialami siswa. Siswa dengan tingkat kognitif rendah dan sedang
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep sudut pusat dan sudut keliling, serta dalam
menentukan atau menggambar sudut. Adapun kesulitan yang dialami siswa selama mengerjakan
LKPD terjadi karena siswa cenderung tidak membaca instruksi secara teliti dan lengkap, serta lupa
dengan penggunaan busur untuk mengukur dan menggambar sudut. Namun demikian, kesulitan
yang dialami siswa dapat difasilitasi dengan bantuan yang diberikan guru sesuai dengan kebutuhan

siswa sehingga pada akhirnya siswa bisa mengatasi kesulitan tersebut.
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